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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diversifikasi portofolio terhadap
Kinerja investasi di pasar berkembang. Pasar berkembang sering kali dihadapkan pada volatilitas yang
tinggi dan risiko sistematis, sehingga diversifikasi portofolio dianggap sebagai strategi penting untuk
meminimalkan risiko dan meningkatkan pengembalian investasi. Studi ini menggunakan data dari
beberapa pasar berkembang, serta pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi untuk
mengukur hubungan antara tingkat diversifikasi portofolio dengan kinerja investasi, yang diukur
melalui rasio Sharpe, tingkat pengembalian, dan risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diversifikasi portofolio secara signifikan berdampak positif terhadap Kinerja investasi, meskipun
pengaruhnya bervariasi tergantung pada kondisi makroekonomi dan tingkat volatilitas pasar. Penelitian
ini memberikan kontribusi bagi investor dengan menyediakan wawasan mengenai pentingnya
diversifikasi portofolio dalam memitigasi risiko dan mengoptimalkan pengembalian di pasar yang
dinamis dan berisiko tinggi.
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Abstract — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diversifikasi portofolio terhadap
kinerja investasi di pasar berkembang. Pasar berkembang sering kali dihadapkan pada volatilitas
yang tinggi dan risiko sistematis, sehingga diversifikasi portofolio dianggap sebagai strategi penting
untuk meminimalkan risiko dan meningkatkan pengembalian investasi. Studi ini menggunakan data
dari beberapa pasar berkembang, serta pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi untuk
mengukur hubungan antara tingkat diversifikasi portofolio dengan kinerja investasi, yang diukur
melalui rasio Sharpe, tingkat pengembalian, dan risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diversifikasi portofolio secara signifikan berdampak positif terhadap kinerja investasi, meskipun
pengaruhnya bervariasi tergantung pada kondisi makroekonomi dan tingkat volatilitas pasar.
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi investor dengan menyediakan wawasan mengenai
pentingnya diversifikasi portofolio dalam memitigasi risiko dan mengoptimalkan pengembalian di
pasar yang dinamis dan berisiko tinggi.
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PENDAHULUAN

Investasi di pasar berkembang sering kali menjadi pilihan menarik bagi investor global
karena menawarkan potensi pertumbuhan yang tinggi dibandingkan dengan pasar maju.
Namun, pasar berkembang juga dikenal memiliki volatilitas yang lebih besar dan risiko yang
lebih tinggi, baik dari sisi ekonomi, politik, maupun sosial. Dalam menghadapi tantangan ini,
investor perlu mengadopsi strategi yang efektif untuk mengelola risiko, salah satunya melalui
diversifikasi portofolio.

Diversifikasi portofolio merupakan teknik manajemen risiko yang melibatkan alokasi
aset pada berbagai instrumen keuangan, sektor industri, atau wilayah geografis untuk
mengurangi risiko terkait dengan kinerja satu aset atau pasar tertentu. Prinsip dasar dari
diversifikasi adalah bahwa portofolio yang terdiri dari berbagai aset dengan korelasi rendah
dapat memberikan stabilitas yang lebih baik terhadap fluktuasi harga, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan Kinerja investasi.

Dalam konteks pasar berkembang, strategi diversifikasi portofolio menjadi sangat
relevan karena pasar-pasar ini rentan terhadap gejolak eksternal, seperti perubahan suku bunga
global, harga komoditas, atau kebijakan ekonomi di negara maju. Meski demikian, efektivitas
diversifikasi di pasar berkembang masih menjadi perdebatan, terutama terkait dengan kondisi
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pasar yang lebih asimetris dan likuiditas yang lebih rendah dibandingkan pasar maju.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh diversifikasi portofolio terhadap
kinerja investasi di pasar berkembang. Dengan menganalisis hubungan antara tingkat
diversifikasi dan kinerja portofolio, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
investor mengenai strategi investasi yang optimal dalam memitigasi risiko sekaligus
memaksimalkan pengembalian di lingkungan pasar yang dinamis dan penuh ketidakpastian.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi pengaruh diversifikasi portofolio
terhadap kinerja investasi di pasar berkembang. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis data yang diperoleh dari pasar modal dan instrumen investasi di
beberapa negara berkembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menampilkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data yang
dilakukan untuk menguji pengaruh diversifikasi portofolio terhadap kinerja investasi di pasar
berkembang. Hasil akan disajikan dalam bentuk analisis deskriptif, analisis regresi, serta
interpretasi dari temuan yang diperoleh.
1. Deskripsi Data

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, dilakukan analisis deskriptif terhadap data
yang diperoleh. Berikut adalah ringkasan dari karakteristik sampel:

Jumlah Perusahaan dalam Sampel

100 perusahaan dari berbagai sektor di pasar berkembang.

Periode Penelitian

5 tahun (2018-2022).

Rata-rata Pengembalian Portofolio

10% per tahun.

Rata-rata Rasio Sharpe, 0,75.

Rata-rata Indeks HHI 0,15, menunjukkan tingkat diversifikasi yang bervariasi di antara
portofolio.
2. Hasil Analisis Regresi

Hasil analisis regresi yang dilakukan menunjukkan pengaruh signifikan antara
diversifikasi portofolio dan kinerja investasi. Berikut adalah ringkasan dari output regresi:

Variabel Koefisien Nilai t Nilai p

Konstanta 5.20 3.50 0.001
Diversifikasi 3.15 4.20 0.000
Ukuran Perusahaan 0.75 2.00 0.046
Rasio Utang -0.30 -1.50 0.135
Inflasi -0.20 -1.80 0.072

Interpretasi Hasil
Diversifikasi

Koefisien untuk variabel diversifikasi adalah 3.15 dengan nilai p sebesar 0.000,
menunjukkan bahwa diversifikasi portofolio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja investasi. Setiap peningkatan dalam tingkat diversifikasi portofolio sebesar satu unit
diharapkan meningkatkan kinerja investasi sebesar 3.15%.
Ukuran Perusahaan

Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien positif sebesar 0,75 dan signifikan pada
tingkat o = 0,05. Ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung
menunjukkan kinerja investasi yang lebih baik.
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Rasio Utang dan Inflasi

Meskipun rasio utang dan inflasi memiliki dampak negatif pada kinerja investasi, nilai
p untuk rasio utang (0.135) menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%. Inflasi juga menunjukkan pengaruh negatif tetapi tidak signifikan pada a =
0,05.
3. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis regresi, hipotesis yang menyatakan bahwa diversifikasi
portofolio berpengaruh positif terhadap kinerja investasi di pasar berkembang diterima.
Diversifikasi terbukti sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan pengembalian
investasi.
4. Pembahasan Hasil

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori portofolio modern yang menyatakan bahwa
diversifikasi dapat mengurangi risiko dan meningkatkan pengembalian. Selain itu, temuan ini
memberikan bukti empiris bahwa investor di pasar berkembang dapat mengurangi risiko
investasi mereka dengan meningkatkan tingkat diversifikasi dalam portofolio mereka.

Meskipun demikian, faktor-faktor lain seperti ukuran perusahaan dan kondisi
makroekonomi juga berkontribusi terhadap kinerja investasi. Oleh karena itu, investor harus
mempertimbangkan aspek-aspek ini dalam pengambilan keputusan investasi.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan pentingnya diversifikasi portofolio dalam meningkatkan
kinerja investasi di pasar berkembang. Untuk praktik investasi yang lebih baik, disarankan
agar investor:
1. Meningkatkan diversifikasi portofolio dengan mengalokasikan investasi pada berbagai
sektor dan instrumen keuangan.
2. Memperhatikan ukuran perusahaan saat memilih saham untuk diinvestasikan.
3. Memantau kondisi makroekonomi, termasuk inflasi, yang dapat mempengaruhi Kinerja
investasi secara keseluruhan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi investor dan
manajer portofolio dalam merumuskan strategi investasi yang lebih efektif di pasar
berkembang.
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